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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”. 

(Q.S Ar Rum: 60) 

 

“Jangan pedulikan kecepatan, teruskan saja” 

(Choi Soobin member of Tomorrow x Together) 

 

“walaupun aku berdarah, meskipun tulang-tulangku patah. Aku harus melewati 

ini”  

(Growing pain - Tomorrow x Together) 
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridho-Nya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan kusayangi: 
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melihat anak pertamanya memiliki gelar yang diharapkannya. Namun begitu 

beliau dapat mendidik, mendoakan, serta memberikan dorongan dan motivasi, 

selain itu beliau selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk anaknya. Seluruh 

usaha dan hasil kerja kerasmu saat ini membuahkan hasil sehingga anak 

pertamamu mendapatkan gelar sarjana. Tolong hidup lebih lama lagi ayah, agar 

kita lebih sering bercanda bareng. I love you yang unlimited ayah!. 

Kepada perempuan hebat yang selalu memberikan semangat kepada penulis dan 

yang selalu mendoakan penulis. Perempuan hebat itu ibu Nur Sugian yaitu 

mamaku sekaligus teman ceritaku, terimakasih atas nasihat yang selalu diberikan 

selama ini serta kesabaran dan kebesaran hati menghadapi penulis yang keras 

kepala dan yang gampang marah ini. Mama menjadi penguat yang paling hebat. 

Tolong hidup lebih lama lagi maa, I love you more, more, and more!. 
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RINGKASAN 

Nursafinah. Februari 2024. KETIDAKPASTIAN PENGGUNAAN KATA 

‘SEGERA’ DALAM PASAL 110 AYAT (2) DAN AYAT (3) KUHAP PADA 

TAHAP PRAPENUNTUTAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 72 halaman. Pembimbing 

Utama: Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

Prapenuntutan dalam Kitab Undang-undang hukum acara pidana tidak diatur 

dalam bab tersendiri, tetapi terdapat di dalam bab penyidikan dan bab penuntutan. 

Prapenuntutan sendiri dimaknai sebagai proses pengembalian berkas perkara dari 

penuntut umum kepada  penyidik dalam rangka penyempurnaan berkas perkara di 

pengadilan. Meskipun KUHAP memberikan jangka waktu penyidik untuk 

melakukan penyidikan tambahan selama empat belas hari, namun pengaturan 

jangka waktu terhadap berkas perkara yang dimintakan penuntut umum tidak di 

batasi dalam KUHAP, sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum, dan 

menyalahi asas peradilan cepat sederhana, dan biaya ringan. Tidak hanya 

berdampak pada aspek hukum Acara saja seperti yang telah dijelaskan diatas, 

ketidakpastian hukum penggunaan kata ‘segera’ juga dapat berdampak negatif 

tahap penuntutan, Penggunaan kata "segera" dalam Pasal 110 ayat (2) dan (3) 

KUHAP memang dapat menimbulkan ketidakpastian hukum. Hal ini karena kata 

"segera" bersifat relatif dan dapat diartikan berbeda-beda oleh setiap orang. 

Ketidakpastian hukum ini dapat berdampak negatif terhadap proses penuntutan. 

Jika penuntut umum dan penyidik tidak dapat menyepakati waktu pengembalian 

berkas perkara, maka proses penuntutan akan menjadi tertunda. Hal ini dapat 

merugikan terdakwa, karena terdakwa akan menunggu lebih lama untuk diadili. 

Oleh karena itu, sudah saatnya melakukan tafsiran yang lebih jelas mengenai 

pengertian "segera" dalam Pasal 110 ayat (2) dan ayat (3) KUHAP. Tafsiran ini 

dapat dilakukan oleh MK melalui uji materi terhadap Pasal 110 ayat (2) dan ayat 

(3) KUHAP dan juga meningkatkan koordinasi antara penyidik dan penuntut  

umum. Koordinasi yang baik antara penyidik dan penuntut umum akan membantu 

mencegah terjadinya proses bolak-balik berkas perkara. Apabila Penyidik yang 

terlambat menyerahkan berkas perkara kepada penuntut umum harus dikenakan 

sanksi hukum yang tegas. Dengan adanya kepastian tentang maksimal bolak balik 

berkas perkara tersebut diharapkan dapat melindungi hak tersangka, membantu 

melindungi hak-hak semua pihak yang terlibat dalam proses peradilan pidana. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk memberikan kejelasan dan 

menganalisis kepastian hukum dalam proses penyidikan pada tahap prapenuntutan 

dalam peradilan pidana.  Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif dengan 

tipe penelitian adalah kekaburan norma. Sesuai dengan sifat penelitian dalam 

skripsi ini yaitu preskriptif, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

perundang-undangan. Untuk menganalisis isu hukumnya, digunakan sumber 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, dikumpulkan melalui sistematis bahan 

hukum dan dianalisis secara preskriptif untuk menjawab permasalahan yang 

diteliti. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1. Meskipun KUHAP memberikan jangka waktu penyidik untuk melakukan 

penyidikan tambahan selama empat belas hari, namun pengaturan jangka waktu 

terhadap berkas perkara yang dimintakan penuntut umum tidak di batasi dalam 

KUHAP, sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum, dan menyalahi asas 

peradilan cepat sederhana, dan biaya ringan. Tidak hanya berdampak pada aspek 

hukum Acara saja seperti yang telah dijelaskan diatas, ketidakpastian hukum 

penggunaan kata ‘segera’ juga dapat berdampak negatif tahap penuntutan, 

Penggunaan kata "segera" dalam Pasal 110 ayat (2) dan (3) KUHAP memang 

dapat menimbulkan ketidakpastian hukum. Hal ini karena kata "segera" bersifat 

relatif dan dapat diartikan berbeda-beda oleh setiap orang. Ketidakpastian hukum 

ini dapat berdampak negatif terhadap proses penuntutan. Jika penuntut umum dan 

penyidik tidak dapat menyepakati waktu pengembalian berkas perkara, maka 

proses penuntutan akan menjadi tertunda. Hal ini dapat merugikan terdakwa, 

karena terdakwa akan menunggu lebih lama untuk diadili.  

2.  Sudah saatnya melakukan tafsiran yang lebih jelas mengenai pengertian "segera" 

dalam Pasal 110 ayat (2) dan ayat (3) KUHAP. Tafsiran ini dapat dilakukan oleh 

MK melalui uji materi terhadap Pasal 110 ayat (2) dan ayat (3) KUHAP dan juga 

meningkatkan koordinasi antara penyidik dan penuntut  umum. Koordinasi yang 

baik antara penyidik dan penuntut umum akan membantu mencegah terjadinya 

proses bolak-balik berkas perkara. Apabila Penyidik yang terlambat menyerahkan 

berkas perkara kepada penuntut umum harus dikenakan sanksi hukum yang tegas. 

Dengan adanya kepastian tentang maksimal bolak balik berkas perkara tersebut 

diharapkan dapat melindungi hak tersangka, membantu melindungi hak-hak 

semua pihak yang terlibat dalam proses peradilan pidana dan meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas sistem peradilan dan dapat menjalankan asas peradilan 

yang cepat, sederhana, dan biaya ringan yang efisien. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah. Untuk memberikan penjelasan dan 

Menganalisa kepastian hukum dalam proses penyidikan pada tahap 

prapenuntutan dalam peradilan pidana.  Jenis penelitian yang digunakan adalah 

normatif dengan tipe penelitian adalah kekaburan norma. Sesuai dengan sifat 

penelitian dalam skripsi ini yaitu preskriptif, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan perundang-undangan. Untuk menganalisis isu hukumnya, 

digunakan sumber bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, dikumpulkan 

melalui sistematis bahan hukum dan dianalisis secara preskriptif untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama,  Meskipun KUHAP memberikan 

jangka waktu penyidik untuk melakukan penyidikan tambahan selama empat 

belas hari, namun pengaturan jangka waktu terhadap berkas perkara yang 

dimintakan penuntut umum tidak di batasi dalam KUHAP, sehingga menimbulkan 

ketidakpastian hukum, dan menyalahi asas peradilan cepat sederhana, dan biaya 

ringan. Tidak hanya berdampak pada aspek hukum Acara saja seperti yang telah 

dijelaskan diatas, ketidakpastian hukum penggunaan kata ‘segera’ juga dapat 

berdampak negatif tahap penuntutan, Penggunaan kata "segera" dalam Pasal 110 

ayat (2) dan (3) KUHAP memang dapat menimbulkan ketidakpastian hukum. Hal 

ini karena kata "segera" bersifat relatif dan dapat diartikan berbeda-beda oleh 

setiap orang. Ketidakpastian hukum ini dapat berdampak negatif terhadap proses 

penuntutan. Jika penuntut umum dan penyidik tidak dapat menyepakati waktu 

pengembalian berkas perkara, maka proses penuntutan akan menjadi tertunda. Hal 

ini dapat merugikan terdakwa, karena terdakwa akan menunggu lebih lama untuk 

diadili. Kedua sudah saatnya melakukan tafsiran yang lebih jelas mengenai 

pengertian "segera" dalam Pasal 110 ayat (2) dan ayat (3) KUHAP. Tafsiran ini 

dapat dilakukan oleh MK melalui uji materi terhadap Pasal 110 ayat (2) dan ayat 

(3) KUHAP dan juga meningkatkan koordinasi antara penyidik dan penuntut  

umum. Koordinasi yang baik antara penyidik dan penuntut umum akan membantu 

mencegah terjadinya proses bolak-balik berkas perkara. Apabila Penyidik yang 

terlambat menyerahkan berkas perkara kepada penuntut umum harus dikenakan 

sanksi hukum yang tegas. Dengan adanya kepastian tentang maksimal bolak balik 

berkas perkara tersebut diharapkan dapat melindungi hak tersangka, membantu 

melindungi hak-hak semua pihak yang terlibat dalam proses peradilan pidana dan 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas sistem peradilan dan dapat menjalankan 

asas peradilan yang cepat, sederhana, dan biaya ringan yang efisien. 

 

 

Kata kunci (keyword): ketidakpastian , prapenuntutan, KUHAP 
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